
BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pemberitaan surat kabar harian lokal Victory News, Pos 

Kupang, Timor Express dan Expo NTT periode bulan Maret – April 2012 

mengenai PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur terkait kasus 

pemberhentian Direktur Pemasaran tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kecenderungan pemberitaan baik penampilan fisik maupun isi berita media 

lebih menonjolkan atau menampilkan Bank NTT secara negatif. Citra Bank 

NTT melalui pemberitaan media cetak lokal tersebut merupakan citra yang 

negatif dimana Bank NTT dilihat sebagai perusahaan yang lebih 

mementingkan kepentingan perusahaan, tanpa memperhatikan aspek dan nilai 

– nilai perusahaan lainnya yang juga harus didukung dan ditonjolkan demi 

membentuk serta membangun citra positif, salah satunya dengan membuat 

keputusan yang adil berdasarkan etika kerja dan bisnis yang baik.

B. SARAN

1. Saran bagi PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur

a. Melalui kecenderungan pemberitaan negatif dari media cetak lokal, 

Bank NTT masih memerlukan kerja keras untuk menjaga citra 

perusahaan sehingga meminimalisir dampak negatif bagi eksistensi 

perusahaan, termasuk menurunnya citra organisasi akibat peristiwa 
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pemberhentian Direktur Pemasaran tersebut atau memulihkan kembali 

citra yang sudah terlanjur merosot. Hal ini bisa dilakukan dengan 

menangani atau “melawan” pemberitaan yang negatif, dengan 

melakukan pendekatan komunikasi yang lebih efektif.

b. Sebagai perusahaan yang memiliki banyak stakeholder salah satunya 

media, ada baiknya perusahaan membangun hubungan yang lebih baik, 

selain dengan melakukan pengklipingan atas berita mengenai 

perusahaan yang ada di berbagai surat kabar, tetapi juga melakukan 

penelitian atau riset dengan metode analisis isi guna melihat bagaimana 

citra Bank NTT yang ada di masyarakat. Riset ini tidak harus ketika ada 

kasus atau peristiwa besar saja, tetapi juga dapat dilakukan ketika 

perusahaan tidak mengalami kasus.

2. Saran bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian mengenai citra PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa 

Tenggara Timur dalam pemberitaan pemberhentian Direktur Pemasaran 

ini masih jauh dari sempurna. Referensi mengenai analisis citra juga 

peneliti rasa masih sangat kurang karenanya peneliti sedikit mengalami 

kesulitan dalam membahas mengenai analisis citra Bank NTT dari isi 

berita pemberhentian Direktur Pemasaran. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya yang menggunakan topik yang sama serta metode yang sama 

pula dapat menyempurnakan kekurangan penelitian ini.
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PROSEDUR PENGISIAN CODING SHEET

CITRA PERUSAHAAN DALAM PEMBERITAAN MEDIA CETAK LOKAL
(Studi Analisis Isi Pemberitaan Surat Kabar tentang Pemberhentian Direktur 

Pemasaran PT Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur Periode Maret 2012 
– April 2012)

1. Kategori Penampilan Fisik

Penampilan fisik suatu berita dan isi berita saling bergantung satu sama 

lain. Sebaik apapun pesan suatu berita, perlu dikemas dalam penampilan fisik yang 

menarik. Hal ini bertujuan agar pembaca tertarik untuk membaca isi pesan yang 

terkandung dalam suatu berita. Kategori penampilan fisik di sini merupakan 

frekuensi pemunculan berita berdasarkan tampilan pada surat kabar. Dalam 

penelitian ini tampilan yang dimaksud adalah:

a. Format Berita

Format berita yang akan digunakan dalam penelitian ini mencakup 

format berita straight news dan soft news. Straight news yaitu berita yang 

mempunyai pola penulisan singkat, ringkas, dan langsung (to the point). 

Wartawan tidak terlalu mendalam mengurai isi berita yang menyangkut unsur 

bagaimana (how) dan mengapa (why). Unsur terpenting dari peristiwa harus 

langsung disampaikan ke pembaca, karena itu aktualitas adalah unsur 

terpenting. Di setiap halaman awal surat kabar, pihak editor akan selalu 

menempatkan straight news. Soft news yaitu berita tentang peristiwa – peristiwa 

yang relatif “ringan”, biasanya menyenangkan dan dampaknya terhadap 

masyarakat tidak terlalu besar. 
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b. Posisi Berita

Yang dimaksudkan di sini adalah apakah berita yang ada ditempatkan di 

halaman depan atau halaman dalam surat kabar. Yang dimaksudkan dengan 

kategorisasi posisi berita di sini adalah posisi keberadaan suatu berita dalam 

suatu surat kabar.

Terdapat tiga tempat pemberitaan dalam kaitannya dengan posisi berita 

yakni di halaman depan (headline), halaman dalam dan halaman belakang 

(akhir). Dalam penyampaian suatu berita kepada khalayak, media massa 

memiliki pertimbangan tertentu mengenai dimana posisi yang tepat untuk suatu 

berita berada. Semakin tinggi tingkat kepentingan suatu berita kepada khalayak 

umum, maka posisi berita tersebut akan memiliki kemungkinan besar untuk 

menempati halaman depan suatu surat kabar. Sebaliknya apabila suatu berita 

ditempatkan pada halaman dalam atau justru malah halaman belakang maka 

tingkat kepentingan dari berita tersebut dapat dikatakan rendah. 

c. Panjang Berita 

Panjang berita di sini mencakup jumlah paragraf dalam sebuah berita. 

Semakin panjang paragraf yang digunakan, maka informasi yang disajikan 

semakin lengkap dan beragam. Semakin besar ruang berita (ukuran berita) yang 

diberikan media untuk pemberitaan berarti semakin penting pula berita tersebut 

menurut media. Semakin banyak informasi yang dianggap penting untuk 

dimuat agar diketahui khalayak, maka akan semakin besar ruang berita yang 

digunakan media. Panjang berita dibagi menjadi sangat panjang (lebih dari 21 
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paragraf), panjang (14 – 20 paragraf), sedang (7 – 13 paragraf), pendek (kurang 

dari 6 paragraf). 

2. Kategori Isi Berita

Yaitu frekuensi pemunculan berita berdasarkan isi yang ditampilkan pada 

surat kabar. Isi berita yang dimaksud adalah:

a. Fokus Berita

Mencakup tentang isu – isu atau tema yang relevan dan sering dimuat 

di media massa dalam penelitian ini khususnya media massa cetak yaitu surat 

kabar. Fokus berita adalah hal – hal besar apa saja yang menjadi isu besar 

dalam pemberitaan. Peneliti telah melakukan pemetaan terhadap sampel 

penelitian yang berupa kliping pemberitaan media mengenai Bank NTT dalam 

kasus pemberhentian Direktur Pemasarannya, dan hasilnya peneliti 

menemukan delapan isu besar :

1) Dugaan tindakan tidak etis Direktur Pemasaran Bank NTT dalam 

melayani investor.

2) Direktur Utama dan jajaran komisarisnya sebagai pihak yang paling 

berperan dalam mengambil keputusan pemberhentian Direktur Pemasaran 

Bank NTT.

3) Dugaan terhadap sejumlah kejanggalan dalam SK pemberhentian 

Direktur Pemasaran Bank NTT berdasarkan hasil RUPS.
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4) Dugaan keterlibatan Gubernur NTT dalam kasus pemberhentian Direktur 

Pemasaran Bank NTT.

5) Desakan dari masyarakat agar DPRD NTT membentuk pansus untuk 

mengusut kasus di Bank NTT.

6) Bank NTT diharapkan dapat bersikap tegas dan cepat dalam mengambil 

keputusan.

7) Kasus Bank NTT diharapkan tidak dibawa ke dalam ranah politik praktis

8) Kasus pemberhentian Direktur Pemasaran Bank NTT dapat merusak citra 

perusahaan.

9) Pemberhentian Direktur Pemasaran Bank NTT

b. Kelengkapan Isi Berita

Kelengkapan isi berita yang dimaksud di sini adalah mengandung 

unsur 5W (what, where, why, when, who) dan 1H (how) semakin lengkap 

unsur tersebut maka semakin lengkap informasi yang disampaikan dikatakan 

lengkap jika semua unsur 5W dan 1H tersebut terdapat dalam berita 

sedangkan dikatakan tidak lengkap ketika dari unsur 5W dan 1H tersebut 

hanya beberapa unsur saja yang terdapat dalam pemberitaan. 

c. Gabungan Dengan Berita Lain

Maksudnya adalah berita mengenai pemberhentian Direktur 

Pemasaran Bank NTT digabung dengan berita lainnya atau berdiri sendiri 

(tidak digabung). Berita yang berdiri sendiri akan jauh lebih baik karena 

pembaca dapat fokus pada satu isu. 

 

 



192

d. Narasumber Utama

Narasumber termasuk kategori yang penting karena dengan adanya 

narasumber maka akan memperkuat kredibilitas dari berita tersebut. Kategori 

ini mencoba untuk melihat frekuensi munculnya narasumber utama yang telah 

dipetakan menjadi dua yaitu narasumber internal dan eksternal. Di sini tidak 

hanya melihat frekuensi kemunculan narasumbernya saja tetapi juga melihat 

sifat dari komentar atau kutipan guna menginvestasi komentar atau kutipan 

tersebut pada perusahaan. Penyataan narasumber, apakah ada keseimbangan 

pada dukungan atau malah kurang menguntungkan organisasi. Narasumber 

bisa berasal dari perusahaan (narasumber internal), dan berasal dari luar 

perusahaan (narasumber eksternal). Narasumber internal yaitu narasumber –

narasumber dari pihak internal PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa 

Tenggara Timur itu sendiri atau orang – orang yang berada di dalam 

organisasi. Narasumber eksternal terdiri dari pihak – pihak di luar PT. Bank 

Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur yang memiliki kaitan atau 

berhubungan langsung dengan organisasi tersebut., khususnya terkait dengan 

kasus pemberhentian Direktur Pemasaran Bank NTT. Berikut adalah 

pemetaan dari dua narasumber tersebut:

1) Narasumber internal, antara lain :

a) Direktur Pemasaran PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara 

Timur

b) Direktur Utama PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur
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c) Komisaris Utama PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara 

Timur

d) Komisaris Independen PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara 

Timur

e) Pemegang saham PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara 

Timur

2) Narasumber eksternal, antara lain :

a) Pemerintah (Gubernur NTT, Ketua DPRD NTT, Wakil Ketua DPRD 

NTT, Ketua Komisi C DPRD NTT, Wakil Ketua DPD Partai 

Demokrat NTT, Wakil Ketua Komisi C DPRD NTT, Anggota DPRD 

NTT dan Anggota Komite IV DPD RI)

b) Bank Indonesia Kupang (Pemimpin Bank Indonesia Kupang, Deputi 

Bidang Manajemen Internal dan Perbankan)

c) Pihak lain (Mantan Direktur PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa 

Tenggara Timur, Ketua Perhimpunn Pensiunan PT. Bank 

Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur, Isteri Direktur 

Pemasaran PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur, 

Pengamat Ekonomi NTT, Ketua Forum Pemuda Alor)

e. Tone Pemberitaan

1) Tone Positif

Tone dalam pemberitaan positif jika dalam berita tersebut terdapat 

pernyataan, pendapat atau opini baik secara implisit maupun eksplisit 
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mendukung yaitu dengan memuji, menyanjung, menyetujui isu 

pemberhentian Direktur Pemasaran Bank NTT. Dalam penelitian ini tone

positif berarti bahwa pemberitaan yang ada menyatakan bahwa Bank 

NTT dianggap mengambil langkah yang tepat dalam kasus 

pemberhentian Direktur Pemasarannya.

2) Tone Netral

Tone netral yang dimaksud adalah apabila pernyataan pendapat 

atau opini dalam pemberitaan surat kabar yang dilontarkan baik secara 

eksplisit maupun implisit tidak bersikap memihak atau netral tentang isu 

tersebut. Dalam penelitian ini tone netral berarti memberitakan proses 

pemberhentian Direktur Pemasaran Bank NTT tanpa disisipi penilaian 

dan pesan – pesan tertentu. 

3) Tone Negatif

Tone negatif dimaksudkan bila pernyataan pendapat atau opini 

yang ditampilkan dalam pemberitaan surat kabar secara eksplisit maupun 

implisit tidak mendukung yaitu dengan mencela, meremehkan, menolak 

isu pemberhentian Direktur Pemasaran Bank NTT. Dalam penelitian ini 

tone negatif berarti pemberitaan yang ada menyatakan bahwa Bank NTT 

dianggap mengambil langkah yang salah dalam kasus pemberhentian 

Direktur Pemasarannya.
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f. Angle Pemberitaan

Angle pemberitaan digunakan untuk mengukur keberpihakan. Dalam 

penelitian ini, pemberitaan mengenai pemberhentian Direktur Pemasaran 

Bank NTT dilihat dari empat angle yaitu :

1) Angle PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur

2) Angle Pemerintah

3) Angle Bank Indonesia Kupang

4) Angle Masyarakat 

5) Angle yang tidak termasuk dari keempat angle di atas
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CODING SHEET

CITRA PERUSAHAAN DALAM PEMBERITAAN MEDIA CETAK LOKAL
(Studi Analisis Isi Pemberitaan Surat Kabar tentang Pemberhentian Direktur 

Pemasaran PT Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur Periode Maret 2012 
– April 2012)

Pengkoding :

Nama Surat Kabar :

Judul Berita :

Tanggal :

Kategori Penampilan Fisik Berita

1. Format Berita

a. Straight News b.  Soft News

2. Posisi Berita

a. Halaman depan b.  Halaman dalam

3. Panjang Berita

a. Sangat panjang (lebih dari 21 paragraf)

b. Panjang (14 – 20 paragraf)

c. Sedang (7 – 13 paragraf)

d. Pendek (kurang dari 6 paragraf)
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Kategori Isi Berita

1. Fokus Berita

a. Dugaan tindakan tidak etis Direktur Pemasaran Bank NTT dalam 

melayani investor.

b. Direktur Utama dan jajaran komisarisnya sebagai pihak yang paling 

berperan dalam mengambil keputusan

c. Dugaan terhadap sejumlah kejanggalan dalam SK pemberhentian 

d. Dugaan keterlibatan Gubernur NTT 

e. Desakan dari masyarakat agar DPRD NTT membentuk pansus

f. Bank NTT diharapkan dapat bersikap tegas dan cepat dalam 

mengambil keputusan.

g. Kasus Bank NTT diharapkan tidak dibawa ke dalam ranah politik 

praktis.

h. Kasus pemberhentian Direktur Pemasaran Bank NTT dapat merusak 

citra perusahaan.

i. Pemberhentian Direktur Pemasaran Bank NTT

2. Kelengkapan Isi Berita

a. What

b. Where

c. When

d. Why
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e. Who

f. How

3. Gabungan Dengan Berita Lain

a. Berdiri sendiri

b. Digabung dengan berita lainnya

4. Narasumber Utama

a. Narasumber internal :

1) Direktur Pemasaran PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara 

Timur

2) Direktur Utama PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara 

Timur

3) Komisaris Utama PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara 

Timur

4) Komisaris Independen PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa

Tenggara Timur

5) Pemegang saham PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara 

Timur
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b. Narasumber eksternal :

1) Pemerintah (Gubernur NTT, Ketua DPRD NTT, Wakil Ketua 

DPRD NTT, Ketua Komisi C DPRD NTT, Wakil Ketua DPD 

Partai Demokrat NTT, Wakil Ketua Komisi C DPRD NTT,

Anggota DPRD NTT dan Anggota Komite IV DPD RI)

2) Bank Indonesia Kupang (Pemimpin Bank Indonesia Kupang, 

Deputi Bidang Manajemen Internal dan Perbankan)

3) Pihak lain (Mantan Direktur PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa 

Tenggara Timur, Ketua Perhimpunn Pensiunan PT. Bank 

Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur, Isteri Direktur 

Pemasaran PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur, 

Pengamat Ekonomi NTT, Ketua Forum Pemuda Alor)

5. Tone pemberitaan

a. Tone Positif

b. Tone Netral

c. Tone Negatif

6. Angle Pemberitaan

a. Angle PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur

b. Angle Pemerintah

c. Angle Bank Indonesia Kupang
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d. Angle Masyarakat 

e. Angle yang tidak termasuk dari keempat angle di atas

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



POS KUPANG
JUMAT, 13 APRIL 2012

Gubernur Persilahkan Sabu-
Raijua Cabut Dana di Bank NTT

KUPANG, PK -- Ancaman Bupati 
Sabu Raijua, Marthen Dira Tome 
bakal menarik dana Pemkab Sabu-
Raijua yang tersimpan di Bank NTT, 
dengan alasan kondisi Bank NTT 
dinilai tidak sehat mendapat 
tanggapan dingin dari Gubernur 
NTT, Frans Lebu Raya. 

"Silahkan, tapi itu baru 
wacana. Silahkan untuk 
mengkajinya. Tapi bagi saya ini bank 
rakyat NTT, Bank orang NTT yang 
penting untuk dijaga," ujar Lebu 
Raya kepada Pos-Kupang di Balai 
Diklat Propinsi NTT,  Selasa 
(10/4/2012) siang. 

Lebu Raya mengatakan, 
semua uang yang ada di Bank NTT 
itu milik dari rakyat NTT. Untuk itu 
seluruh program yang ada di NTT itu 
ditaruh di sana. Dia mengharapkan 
Bank NTT ke depan lebih baik. Dan 
untuk baik, salah satu indikatornya 
adalah harmonisasi ditingkat 
pengurus yang namanya komisaris 
dan jajaran direksi. 

Menurut Lebu Raya, kalau 
terjadi disharmonisasi, maka harus 
diupayakan supaya terjadi 
harmonisasi. Dan persoalan itu yang 
terjadi di Bank NTT. "Saya sudah 
beberapa kali datang ke Bank NTT 
untuk mengingatkan supaya mesti 
dibangun kerja sama harmonisasi 
antara semuanya. Pasalnya, 
harmonisasi itu menjadi salah satu 
indikator penting penilaian dari Bank 
Indonesia," ujar Lebu Raya. 

Diberitakan sebelumnya, 
Bupati Sabu Raijua, Marthen Dira 
Tome, mengancam mencabut dana 
ratusan miliar rupiah milik Pemkab 
Sabu Raijua yang tersimpan di Bank 
NTT bila kondisi bank itu tidak 
sehat.

"Kalau berbagai intervensi 
sesuai pengakuan Pak Ibrahim Imang 
itu benar, maka saya akan buat 
hitungan-hitungan. Saya akan 
kembali ke daerah nanti dan rapat 
dengan para pimpinan lingkup 
Pemkab Sabu Raijua. Apakah untuk 
sementara bisa menarik kembali 
anggaran yang ada di situ. Saya 
khawatir nasib Bank NTT akan 
seperti Bank Century" ujar Marthen 
Dira Tome kepada Pos-Kupang
Senin (9/4/2012).

Marthen mengatakan hal itu 
setelah membaca pemberitaan di 
media lokal terkait kisruh internal 
Bank NTT yang berujung drama 
pemecatan Direktur Pemasaran, 
Ibrahim Imang. Menurut dia, masih 
banyak bank lain yang sehat dan siap 
menampung dana milik Pemkab 
Sabu-Raijua. 

"Sikap mencabut tidaknya 
dana milik Pemkab Sabu-Raijua akan 
disampaikan dalam pekan ini setelah 
bertatap muka dengan seluruh pucuk 
pimpinan satuan kerja perangkat 
daerah," tutur Marthen. (alwy)

 

 



POS KUPANG
SELASA, 10 APRIL 2012

Dira Tome: Saya Buat Hitung-
hitungan

KUPANG, PK -- Bupati 
Sabu Raijua, Marthen Dira Tome, 
mengancam mencabut dana ratusan 
miliar rupiah milik Pemkab Sabu 
yang tersimpan di Bank NTT bila 
kondisi bank itu tidak sehat. 

"Kalau berbagai intervensi 
sesuai pengakuan Pak Ibrahim 
Imang itu benar, maka saya akan 
buat hitungan-hitungan. Saya akan 
kembali ke daerah nanti dan rapat 
dengan para pimpinan lingkup 
Pemkab Sabu Raijua. Apakah untuk 
sementara bisa menarik kembali 
anggaran yang ada di situ. Saya 
khawatir nasib Bank NTT akan 
seperti Bank Century" ujar Marthen 
Dira Tome kepada Pos-
Kupang.Com, Senin (9/4/2012).

Marthen mengatakan hal itu 
setelah membaca pemberitaan di 
media lokal terkait kisruh internal 
Bank NTT yang berujung drama 
pemecatan Direktur Pemasaran, 
Ibrahim Imang. Menurutnya, masih 
banyak bank lain yang sehat dan siap 
menampung dana milik Pemkab 
Sabu-Raijua. "Sikap mencabut 
tidaknya dana milik Pemkab Sabu-
Raijua akan disampaikan dalam 
pekan ini setelah bertatap muka
dengan seluruh pucuk pimpinan 
satuan kerja perangkat daerah," tutur 
Marthen.

Ia menyatakan, bila terjadi 
intervensi dan kekuatan dari atas 
terhadap kinerja bank, maka bank 

tersebut sudah menjadi tidak sehat. Ia 
mencontohkan gonta-gantinya 
pejabat Bank NTT hanya karena 
kisruh internal dan intervensi pejabat 
pemerintah ke depannya akan 
mengancam keberlangsungan Bank 
NTT. Ia tidak menginginkan agar 
pertumbuhan Bank NTT tidak 
diintervensi kekuasaan pemerintah. 
Dengan demikian, dia menjadi 
perusahaan yang sehat dan membawa 
manfaat besar bagi masyarakat NTT.

"Semestinya pemerintah 
propinsi membiarkan bank itu 
dikelola perangkat pejabat dari 
direktur utama sampai dengan 
pegawai tingkat bawah," ujar 
Marthen. 

Dia mengkhawatirkan bank 
kehabisan uang manakala uang yang 
didapatkan dari pemerintah 
kabupaten dipinjamkan kepada pihak 
ketiga. "Bisa saja kehabisan uang 
kalau dipinjamkan ke kiri dan kanan, 
kemudian bank tersebut kolaps. 
Semisal Ibrahim Imang menyatakan 
di koran lokal ia mengaku dimarahi 
gubernur karena tidak menyetujui 
kredit pengusaha. Kalau memang itu 
benar dan terjadi, maka berbahaya," 
tegas Marthen.

Bagi Marthen, kondisi itu 
akan menyulitkan pemerintah di 
kabupaten. Uang rakyat yang 
disimpan di Bank NTT tiba-tiba 
habis karena dipinjamkan untuk 
pihak investor. 

 

 



Ia menambahkan, semestinya 
investor datang ke NTT membawa 
modal untuk disimpan di Bank NTT 
bukan malah mengandalkan 
pinjaman dari bank untuk modal. 
Kalau model seperti itu kenapa 
bukan pengusaha lokal yang kerja 
seperti itu. "Kenapa harus pengusaha
dari luar, itu yang dipertanyakan," 
ujarnya. 

Dikatakannya, kalau investor 
yang betul itu, ia mengeluarkan uang 
dan menanamkan modalnya di 
Kupang. Dengan demikian 
perputaran uang menjadi lebih bagus. 

"Bukan keruk uang dari Bank 
NTT, kemudian bawa ke sana. itu 
Salah. Kalau model begitu, banyak 
pengusaha di NTT yang bisa 
melakukannya. Kami khawatir bank 
bisa menjadi kolaps kalau kondisi itu 

terus terjadi di Bank NTT," ungkap 
Marthen.

Pengalaman dengan kinerja 
bank NTT, Marthen mengakui sering 
kehabisan uang dan pelayanannya 
lama. Tetapi bagi dia itu masih 
dalam hal yang wajar. Apalagi Sabu-
Raijua berada jauh dari Kota 
Kupang. "Apakah karena uang tidak 
ada karena persoalan transportasi, itu 
kami tidak tahu," ujar Marthen.

Persoalan penempatan uang 
pemerintah daerah harus di Bank 
NTT, Marthen menyatakan persoalan 
itu hanya kebijakan saja. Sebagai 
kabupaten di wilayah NTT, maka 
harus menumbuhbesarkan Bank 
NTT. "Tetapi tidak aturan baku dan 
mengikat uang pemerintah daerah 
harus disimpan di Bank NTT," 
tandasnya. (alwy)

 

 



POS KUPANG
KAMIS, 5 APRIL 2012 

Ibrahim Diberhentikan Karena 
Tidak Layani Kredit Rp 70 Milyar

KUPANG, PK --- Direktur 
Pemasaran (Dirpem) Bank Nusa 
Tenggara Timur (NTT), Ibrahim 
Imang, S.E, menduga dirinya 
diberhentikan karena tidak melayani 
seorang debitur dengan uang Rp 70 
Milyar (M). Dalam surat keputusan 
(SK) Komisaris bahwa Imang tidak 
berlaku sopan terhadap nasabah. 
Imang menyampaikan hal itu kepada 
wartawan di Bank NTT, Rabu 
(4/4/2012).

Menurut Imang hasil RUPS 
yang membahas soal pemberhentian 
dirinya cukup alot. Dan ada sejumlah 
kejanggalan yakni dalam SK 
pemberhentian saya dari komisaris 
dengan alasan tidak sopan. 
"Saya bertanya nasabah mana yang 
saya berlaku tidak sopan. Silahkan 
tanya kepada semua nasabah yang 
kredit macet apa Ibrahim Imang 
pernah kasar? Saya ini Dirpem yang 
harus cari dan jaga nasabah," kata 
Imang.

Dijelaskan, dalam RUPS 
dirinya menanyakan alasan 
pemberhentian dirinya dengan 
mengajukan 14 pertanyaan tapi tidak 

ada tanggapan. "Pemberhentian saya 
sangat tidak rasional dan tidak masuk 
akal. Silahkan tanya orang yang 
kredit macet apa saya lakukan kasar. 
Kalau ada yang jawab bahwa saya 
berlaku kasar maka seret saya masuk 
penjara. Saya mempertahankan 
aturan bank untuk keselamatan bank 
ini," jelasnya. (ol)

 

 



 

 



 

 



Timor Express - KAMIS, 05 APRIL 2012 

Dicopot, Ibrahim Imang Siapkan 
Langkah Hukum

KUPANG, Timex-Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa 
(RUPSLB) Bank NTT akhirnya 
memberhentikan Ibrahim Imang dari 
jabatannya sebagai Direktur 
Pemasaran secara tidak hormat.

Mayoritas pemegang saham 
menyetujui usulan pemberhentian 
Ibrahim Imang sebagai tindaklanjut 
dari penonaktifan yang dikeluarkan 
Komisaris Bank NTT. Keputusan 
RUPSLB Bank NTT dipimpin 
langsung Gubernur NTT, Frans Lebu 
Raya yang diikuti bupati/walikota 
selaku pemegang saham, Rabu (4/4) 
kemarin di lantai V kantor Pusat 
Bank NTT. 

Kepada wartawan, Ibrahim 
Imang menilai keputusan RUPS ini 
bertentangan dengan hukum 
mengingat, tidak ada penjelasan dari 
pihak komisaris sebagai pejabat yang 
mengeluarkan surat pencopotan 
jabatan atas dirinya di depan para 
pemegang saham mengenai sikap 
tidak sopan selaku direktur 
pemasaran kepada nasabah. 

RUPS kemarin kata dia, 
malah diangkat masalah ketidak 
harmonisan dalam tubuh dewan 

direksi sebagai alasan untuk 
pemberhentian dirinya dari jabatan. 

Namun penjelasan mengenai 
pemicu atau penyebab dan oknum 
yang terlibat dalam ketidak 
harmonisan ini tidak dipaparkan 
komisaris bank, baik kepada dirinya 
maupun kepada pemegang saham 
yang mempertanyakan perihal alasan 
tersebut. “Memang cukup alot. Usai 
makan siang, pemegang saham 
berdiskusi tertutup. Tapi tidak ada 
kata sepakat jadi dilakukan 
pemungutan suara langsung,” tukas 
Ibrahim.

Ia merinci pemegang saham 
yang tetap mempertahankan dirinya 
terdiri dari Bupati Belu, Bupati Sabu 
Raijua, Bupati Alor dan Walikota 
Kupang. Soal tudingan tidak 
bersikap sopan kepada nasabah, 
Ibrahim mengatakan, dirinya pernah 
bertemu dengan debitur asal 
Surabaya yang mengaku diminta 
langsung Gubernur NTT untuk 
membangun sekitar Kelurahan 
Lasiana. 

Dirinya kemudian 
menawarkan pembahasan bunga dan 
agunan namun calon debitur tersebut 
menerima pembahasan bunga kredit 
dan menolak agunan dengan alasan 
rekomendasi dari Gubernur NTT. 
Pihak yang mengajukan pinjaman itu 
tidak layak dikatakan investor, sebab 
pengajuan waktu itu berupa 
peminjaman modal sebesar Rp 70 
miliar.

Meski membawa nama 
Gubernur NTT, Ibrahim 

 

 



menambahkan dirinya tetap 
menjalankan pelayanan sesuai aturan 
perbankan yang berlaku. “Orang 
pinjam Rp 10 juta saja harus lengkap 
semua syarat dan ketentuan. 

Apalagi calon debitur baru 
dari luar daerah yang baru pernah 
dikenal,” ucap Ibrahim. Selang 
pertemuan dengan debitur tersebut, 
Ibrahim mengaku pernah 
diperingatkan Gubernur NTT untuk 
lebih bersikap sopan dengan nasabah 
bank.

Ibrahim yang mengaku telah 
menduduki jabatan Direksi di Bank 
NTT (Bank Pembangunan Daerah 
NTT, Red) selama 16 tahun melihat 
ada pelanggaran hukum dan 
ketentuan organisasi dari hasil 
keputusan dengan alasan yang tidak 
dipaparkan jelas dalam RUPS Bank 
NTT ini. Keputusan ini dinilai 
membuktikan arogansi pemimpin 
NTT yang dengan mudah 
menempatkan dan mencopot putera 
daerah yang telah lama mengabdi 
pada masyarakat. 

Meski begitu, Ibrahim Imang 
belum memutuskan langkah yang 
akan diambil dikemudian hari terkait 
pemberhentian yang sangat 
merendahkan martabat dan nama 
baik keluarganya. 

Sejumlah pejabat pemegang 
saham Bank NTT yang mengikuti 
RUPSLB tidak banyak berkomentar. 
Walikota Kupang, Daniel Adoe 
menggambarkan rapat yang 
berlangsung alot dengan keputusan 
pemberhentian Direktur Pemasaran 
Ibrahim Imang. “Keputusan sudah 
diambil para pemegang saham 
dengan proses yang cukup alot,” 
ucap Daniel Adoe.

Informasi yang dihimpun 
menyebutkan penentuan nasib 

Ibrahim Imang dalam RUPSLB 
dilakukan lewat voting dimana dari 
seluruh peserta RUPSLB, Ibrahim 
Imang didukung enam pemegang 
saham, yakni Bupati Sumba Tengah, 
TTS, Belu, Sabu, Alor dan walikota 
Kupang. Sedangkan lainnya setuju 
Ibrahim Imang diberhentikan dan ada 
juga yang memilih abstain.

Di luar kantor Pusat Bank 
NTT, ratusan mahasiswa dan 
pemuda Alor yang tergabung dalam 
Forum Pemuda Alor menggelar aksi 
demo 
menuntut Direktur Pemasaran Bank 
NTT non aktif Ibrahim Imang tetap 
dipertahankan. Aksi demo ini di dua 
titik sekaligus yakni di gedung 
DPRDI NTT dan kantor Bank 
NTT.Aksi demo ini cukup menyodot 
perhatian publik dan aparat 
keamanan, sebab bertepatan dengan 
RUPSLB yang dipimpin Gubernur 
NTT.

Di DPRD NTT, pengunjuk 
rasa berhasil menemui anggota 
dewan yang dipimpin Wakil Ketua 
DPRD NTT, Anselmus Tallo 
bersama anggota Komisi C DPRD 
NTT. Koordinator Forum, Sokan 
Teibang mendesak DPRD NTT 
untuk segera membentuk Pansus 
kasus penonaktifan Ibrahim Imang 
karena sampai saat ini tidak jelas 
alasan oleh manajemen Bank NTT 
yang relevan dengan etika 
profesional.

Sokan menyatakan, 
penonaktifan tersebut ditengarai 
telah diintervensi kepentingan 
politik. Yang merupakan reaksi dari 
sikap keberatan Ibrahim Imang 
selaku direktur pemasaran yang 
menolak menyetujui likuidasi 
peminjaman modal kepada salah satu 

 

 



investor pembangunan hotel di
Kupang senilai Rp 70 miliar. 

Usai bertemu anggota DPRD 
NTT, forum Pemuda Alor 
melanjutkan aksi demo ke kantor 
Pusat Bank NTT. Mereka sempat 
tertahan di pintu gerbang Bank NTT, 
yang telah diblokir aparat kepolisian 
dan security Bank NTT. 

Di depan gerbang tersebut 
mereka tetap melanjutkan orasinya, 
yang pada intinya mempertanyakan 
keputusan pemegang saham melalui 
komisaris untuk memberhentikan 
sementara Ibrahim Imang dari 
jabatannya. (mg-12/rum)

 

 



 

 


